ABSTRAK

Fariqg Fahrun Nisa (2010110028), dengan judul Guru Honorer MTs N 2
Kudus (Studi Analisis Teori Exchange George Hoffman)

Guru merupakan salah satu unsur kunci dalam melahirkan generasi
penerus bangsa yang berkualitas, begitu juga dengan guru honorer, akan tetapi
keberadaan guru honorer sebagai pendidik kurang dihargai, sebagaimana adanya
simbol-simbol yang miring terhadap guru yang berstatus honorer, diantaranya
yakni guru honorer dianggap kurang profesional, kurang bermutu dibandingkan
dengan yang sudah PNS/PPPK, guru honorer juga dianggap kurang gigih dalam
menjadi guru, akan tetapi hal tersebut menjadikan guru honorer masih tetap
memilih bertahan mengabdikan diri di lembaga pendidikan meskipun masih
berstatus honorer, begitupula di MTs N 2 Kudus yang merupakan salah satu
madrasah negeri di Kabupaten Kudus yang masih mempunyai beberapa guru
honorer, sehingga penulis merumuskan dua masalah (1) Bagaimana Kondisi
Deskriptif Guru Honorer MTs N 2 Kudus (2) Bagaimana Pertimbangan-
Pertimbangan berdasarkan Teori Exchange George Hoffman dalam
Memposisikan Guru Honorer di MTs N 2 Kudus. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan (1) Kondisi Deskriptif Guru Honorer MTs N 2
Kudus dan (2) Pertimbangan-Pertimbangan berdasarkan Teori Exchange George
Hoffman dalam Memposisikan Guru Honorer di MTs N 2 Kudus.

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian lapangan yang
mengumpulkan data secara rinci mengenai kondisi di lokasi penelitian.
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Di sini, peneliti melakukan penelitian
di MTs N 2 Kudus, dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
Sumber data primer adalah dari kepala madrasah, kepala TU, guru honorer, dan
pengawas pendidikan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kudus. Sedangkan
sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah literatur dan dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) MTs N 2 Kudus mempunyai
guru honorer sebanyak 14 orang, dimana 4 orang laki-laki dan 10 orang
perempuan. Guru honorer MTs N 2 Kudus telah berkinerja baik selama
mengabdi, selain itu guru honorer MTs N 2 Kudus juga diperlakukan sama
seperti guru PNS/PPPK vyakni diikutsertakan dalam kegiatan-kegiatan, pelatihan-
pelatihan, kepanitiaan kegiatan serta dapat memanfaatkan fasilitas madrasah
sama halnya dengan guru PNS/PPPK. (2) Berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan kedudukan guru honorer MTs N 2 Kudus berdasarkan Teori
Exchange telah terpenuhi, yang mencakup pengorbanan yang dilakukan guru
honorer terhadap MTs N 2 Kudus dan terdapat imbalan baik dari pihak madrasah
maupun pemerintah dalam menaikkan derajat guru honorer sebagai imbalan atas
jerih payah yang telah dikorbankan sehingga menghasilkan keuntungan dimana
guru honorer MTs N 2 Kudus tidak merasa dirugikan sebab merasa bahwa
adanya keseimbangan antara pengorbanan dan imbalan
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